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ABSTRAK

Latar Belakang : Oleh karena dewasa ini pemakaian telehealth semakin meningkat, maka
diperlukan kemampuan para praktisi untuk dapat beradaptasi untuk melakukan pelayanan
kesehatan berbasis telehealth. Oleh karena itu, diperlukanlah penelitian mengenai telehealth
untuk mengetahui pemahaman telehealth mahasiswa. Tujuan : Untuk mengetahui tingkat
pemahaman mahasiswa keperawatan dan kedokteran mengenai telehealth. Metode :
Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder dengan teknik sampling berupa
total sampling, dan metode penelitian berupa statistik deskriptif. Hasil : Pada tingkat
pemahaman telehealth, mahasiswa Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana dominan
menjawab “paham” (60,32%), sedangkan mahasiswa Keperawatan STIKES Bethesda
dominan menjawab “sedikit paham” (51,56%). Kesimpulan : Baik UKDW maupun
STIKES Bethesda, keduanya memiliki dominasi tingkat pemahaman telehealth berupa
“paham”.

Kata Kunci : Pemahaman, Telehealth, UKDW, STIKES Bethesda
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MEDICAL AND NURSING STUDENTS' UNDERSTANDING OF

TELEHEALTH IN YOGYAKARTA
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Correspondence: Nathanael Juan Prasetyanto phone: 082326038228.
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ABSTRACT

Background: Because nowadays the use of telehealth is increasing, the ability of practitioners
is needed to be able to adapt to providing telehealth-based health services. Therefore, research
on telehealth is needed to determine students' understanding of telehealth. Objective: To
determine the level of understanding of nursing and medical students regarding telehealth.
Method: The research was conducted using secondary data with a sampling technique in the
form of total sampling, and research methods in the form of descriptive statistics. Results: At
the level of telehealth understanding, Duta Wacana Christian University Medical students
predominantly answered "understand” (60.32%), while STIKES Bethesda Nursing students
predominantly answered, "somewhat understand” (51.56%). Conclusion: Both DWCU and
STIKES Bethesda both have a dominant level of telehealth understanding in the form of

"understand".

Keyword : Understanding, Telehealth, Duta Wacana Christian University, STIKES Bethesda
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Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi pada dewasa ini sudah sangat meningkat, yang mana
sudah membawa perubahan yang signifikan pada berbagai bidang seperti informasi,
transportasi, hiburan, pendidikan, dan juga kesehatan. Saat ini, teknologi di dunia sudah
mencapai teknologi 5.0 yang mana menjanjikan konektivitas yang lebih besar antara
manusia dan mesin, maupun mesin dengan mesin, dengan kemampuan adaptasi,
kecerdasan, dan interaksi yang lebih efektif. Perkembangan teknologi ini, juga
dibuktikan dengan pemakaian internet yang terus bertambah dari waktu ke waktu.
Dikutip dari hasil survei yang dilakukan APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia), saat ini penggunaan internet di Indonesia pada tahun 2023 telah meningkat
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2022. Penggunaan internet
ditahun 2023 diperkirakan mencapai 215 juta pengguna yang mana meningkat sekitar
1,17% jika dibandingkan dengan tahun 2022 yang mencapai 210 juta pengguna. Hasil
survei ini juga memberikan sinyal positif bagi penggunaan telehealth yang mana juga
merupakan pelayanan kesehatan berbasis teknologi dan internet (Fricticarani et al,

2023).

Telehealth merupakan teknologi informasi dan telekomunikasi yang berguna
untuk mendukung pelayanan kesehatan klinis, kesehatan masyarakat, dan administrasi
kesehatan (Bitar & Alismail, 2020; Andriani, 2023). Banyaknya manfaat dari
telehealth, membuat telehealth sering digunakan pada akhir akhir ini. Beberapa
manfaat telehealth diantaranya adalah untuk memberikan pelayanan kesehatan bagi

Masyarakat yang berada jauh dari pusat pelayanan kesehatan, berpotensi untuk



memangkas biaya atau pengeluaran layanan kesehatan dengan cara mengurangi
masalah seperti penyalahgunaan obat, kunjungan unit’ gawat darurat yang tidak
diperlukan, dan rawat inap yang berkepanjangan. Selain itu, dari sudut pandang pasien,
telehealth ini juga sangat bermanfaat untuk memotong biaya dan waktu perjalanan ke
pusat layanan kesehatan, sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan, terutama

meningkatkan kepuasan pasien (Gajarawala & Pelkowski 2021).

Terdapat survei yang dilakukan oleh U.S Government office, dinyatakan bahwa
penggunaan telehealth naik secara drastis hingga 15 kali lipat semenjak adanya
pandemi COVID-19. Kenaikan tersebut dimulai dari bulan Maret 2020, hingga bulan
Februari 2021, yang berawal dari hanya 2,1 juta pengguna, menjadi 32,5 juta pengguna
(US Government Office, 2022). Tidak cuma itu, di Indonesia sendiri, penggunaan
telehealth juga meningkat pesat setelah terjadinya pandemi COVID-19. Hal ini ditandai
dengan adanya peningkatan pesat penggunaan salah satu aplikasi telehealth yaitu
halodoc. Pada survei yang dilakukan di Bandung oleh Jamil tahun 2021, dinyatakan
bahwa pengguna aplikasi telehealth meningkat sebesar 250%. Tidak cuma itu, terdapat
pula survei yang dilakukan oleh Pusparisa, dan Fitra pada tahun 2019, yang mana
menunjukan bahwa halodoc merupakan aplikasi terpopuler dengan setidaknya terdapat
45,3% pengguna halodoc di Jakarta dari 600 responden (Pramudita, 2023). Selain itu,
survei lain juga telah membuktikan bahwa terdapat banyak dokter yang tergabung pada
aplikasi pelayanan kesehatan seperti halodoc, alodokter, dan lain lain. Menurut data
dari Ikatan Dokter Indonesia, terdapat kurang lebih 52.600 dokter umum dan 18.000

dokter spesialis yang tergabung di aplikasi tersebut (Kemenkes, 2020).

Selain berguna di dunia kedokteran, telehealth ini juga berguna pada dunia
keperawatan. Hal ini ditandai dengan adanya sebuah penelitian yang berjudul “Nursing
student’s perspectives on telenursing in patient care after simulation”, yang mana
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didalam penelitian tersebut, disebutkan bahwa teknologi dan informasi sekarang sudah
sangat maju, sehingga para perawat sudah mulai meninggalkan cara konvensional, dan
mulai memandang bahwa telenursing sangat berorientasi pada masa depan, sehingga
pendidikan keperawatan harus mempersiapkan mahasiswa untuk dapat menguasai
telenursing. Terdapat beberapa manfaat dari telenursing, seperti adanya kemudahan
untuk menjangkau pasien, pengurangan biaya, dan efisiensi waktu antara pasien dan
penyedia layanan kesehatan. Manfaat tersebut dapat dirasakan langsung baik oleh
pasien, penyedia pelayanan, dan bahkan pemerintah, namun terdapat banyak hambatan
dan rintangan seperti terbatasnya biaya, faktor sumber daya manusia, kebijakan, dan

perilaku (Fadhila & Afriani, 2020).

Selain penelitian diatas, terdapat penelitian lain yang dilakukan pada salah satu
universitas perawatan di Polandia, yang mana penelitian ini menggunakan 308
responden mahasiswa, dengan 291 mahasiswi (94%), dan 17 mahasiswa (6%). Pada
penelitian tersebut, didapatkan sebanyak 251 mahasiswa (82%) yang dapat
menjabarkan detil mengenai telemedicine, dan sebanyak 231 mahasiswa (75%) yang
dapat menjabarkan detil mengenai telenursing. Tidak cuma itu, penelitian ini juga
mendapatkan bahwa sebanyak 207 mahasiswa (67%) telah mengantisipasi
implementasi pelayanan telenursing pada sistem pelayanan kesehatan nasional, dan
sebanyak 214 mahasiswa (69,49%) akan senang jika materi telenursing dimasukan

kedalam kurikulum mereka (Glinkowski et al, 2013).

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, dapat diketahui bahwa pemakaian
telehealth di dunia sudah sangat meningkat, dan sudah mulai menjadi keterampilan
yang harus dikuasai oleh dokter. Namun, pengetahuan dan pendidikan calon dokter dan
calon perawat mengenai telehealth masih sangat minim, sehingga kesiapan mereka
dalam melakukan pelayanan dengan menggunakan telehealth dikemudian hari masih

3



sangat kurang. Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan di Polandia, banyak
mahasiswa keperawatan, yang tertarik dan ingin untuk memasukan telehealth kedalam
kurikulum mereka. Oleh karena penelitian mengenai telehealth pada pendidikan di
Indonesia masih sangat sedikit, maka peneliti ingin melakukan penelitian ini dengan
tujuan untuk menilai sejauh mana pemahaman mahasiswa keperawatan dan kedokteran

mengenai telehealth.
1.2. Masalah Penelitian

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana tingkat pemahaman

mahasiswa keperawatan dan kedokteran mengenai telehealth?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa keperawatan dan kedokteran

mengenai telehealth
Tujuan Khusus

1. Untuk menilai tingkat pemahaman mahasiswa keperawatan di Yogyakarta
dalam penggunaan telehealth
2. Untuk menilai tingkat pemahaman mahasiswa kedokteran di Yogyakarta dalam

penggunaan telehealth



1.4. Manfaat Penlitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Manfaat Bagi peneliti
Dapat mengetahui dan mendapat informasi mengenai tingkat pemahaman

mahasiswa keperawatan dan kedokteran di Yogyakarta mengenai telehealth.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Manfaat Bagi Pendidikan
Dapat dijadikan sebagai acuan, dan satu sumber data untuk penelitian
penelitian selanjutnya, dan dapat dijadikan referensi untuk memasukan
telehealth kedalam kurikulum pada pendidikan keperawatan dan kedokteran
2. Manfaat Bagi Masyarakat
Dapat memberikan gambaran mengenai penggunaan telehealth untuk kegiatan

belajar di fakultas keperawatan dan kedokteran di Yogyakarta.



1.5. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini berdasarkan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
penggunaan telehealth. Berdasarkan penelitian penelitian yang peneliti dapatkan,
peneliti mencantumkan beberapa penelitian yang memiliki korelasi dengan judul
penelitian, tapi memiliki subjek, lokasi, dan metode yang berbeda.

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti, Judul Metode Hasil Penelitian Perbedaan
Tahun Penlitian penelitian
Kirkland, Teleheal Penelitian Terdapat hasil Responden
Morris, th for  dilakukan sebanyak 41% berupa
Duckket, the dengan residen merasa mahasiswa
2019 internal menyebarkan bahwa kedokteran
medicin survey online kemampuan dan
e berupa pre- mereka dalam keperawatan
resident: test dan post- menyediakan pada
A 3-  test pada 100 pelayanan universitas
year  dokter telehealth di
longitud residen dari meningkat Yogyakarta
inal medical setelah dengan

curricul  university of menyelesaikan menggunaka

um South kurikulum n survey
Carolina. online, dengan online.
nilai p<0,01



Pit,
velovski,
Cockerell,
Bailey,

2021

A
qualitative
exploration
of medical
Students’
placement
experiences
with
telehealth
during
COVID-19
and
recommend
ations  to
prepare our
future
medical

workforce

Penelitian ini
merupakan
penelitian
kualitatif,
dengan
menggunaka
n metode
fokus  grup,
dengan
responden
berupa
mahasiswa
kedokteran

tahun

terakhir.

Terdapat hasil
bahwa
mahasiswa
kedokteran
merasa tertarik
untuk
mempelajari
telehealth,
dengan segala
kekurangan dan
kelebihanya.
Selain itu,
mahasiswa
tersebut
mengungkapkan
bahwa telehealth
sangat penting,
sehingga perlu
dimasukan pada

kurikulum

mereka.

Metode
pengumpula
n data
responden
dengan
menggunaka
n survey
yang
disebarkan
secara
online, pada
mahasiswa
kedokteran
dan
keperawatan
di

Yogyakarta



Ediripull  Education Metode Edukasi dan Penelitian

ige, and training penelitian ini pelatihan dilakukan

Armfield tosupport  berupa studi telehealth sudah dengan

, 2016 the use of literatur, disediakan ~ di membagika
clinical dengan tingkat n survey
telehealth:  menggunaka universitas, dan secara

A review of  njurnal jurnal Kkursus kejuruan. online pada

the yang berasal Metode mahasiswa
literature. dari Pubmed, pembelajaran kedokteran
Scopus, yang dipakai dan

Psycinfo, dan berupa kelas keperawatan
Cochrane konvensional, di
Library. dengan Yogyakarta.
menyampaikan
terminologi,
penerapan di
Klinis, dan aspek

teknologi.



Wong,
Spinnato,
Taub,
Kaushal,
NG,

2020

Expanding
Telehealth
Competenci
es in
Primary
Care: A
Longitudina
I
Interdiscipli
nary
Simulation
to Train
Internal
Medicine
Residents in
Complex
Patient

Care

Penelitian
dilakukan
menggunaka
n survey,
untuk menilai
kepercayaan
diri, dan
kemampuan
residen tahun
pertama dan
tahun ke 3,
untuk
membanding
kan
sebelum dan
sesudah sesi
pelatihan
OSCE
dengan
menggunaka

n telehealth.

antara

Setelah sesi
pelatihan OSCE
dengan
menggunakan
telehealth
selesai, residen
tahun pertama
dan ke 3
mengalami
kenaikan
kemampuan dan
kepercayaan diri
dalam
berkomunikasi,
menilai riwayat
pasien,
menyediakan
konseling, dan
lain lain melalui

telemedicine.

Pengambila
n data
penelitian
dengan
menggunaka
n survei
secara
online pada
mahasiswa
kedokteran
dan
keperawatan
di

Yogyakarta.




5.1

5.2

5.3

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sebagian Besar tingkat pemahaman mahasiswa Kedokteran Universitas
Kristen Duta Wacana mengenai telehealth adalah “paham”, sedangkan
Sebagian besar tingkat pemahaman mahasiswa Keperawatan STIKES

Bethesda mengenai telehealth adalah “sedikit paham”.

Keterbatasan Penelitian

. Data yang didapatkan peneliti hanya terbatas pada data pada penelitian

sebelumnya, sehingga peneliti tidak dapat mengetahui mengenai data tentang
mahasiswa profesi kedokteran di UKDW, dan membandingkanya dengan

mahasiswa profesi di STIKES Bethesda

Saran

1. Pada penelitian selanjutnya, bisa dilakukan penelitian dengan menggunakan

data primer, sehingga data yang diteliti tidak terbatas hanya kepada data yang
dikumpulkan pada penelitian sebelumnya.

Pada penelitian selanjutnya, dapat dilakukan dengan menggunakan responden
selain pada fakultas kesehatan lainya, seperti fakultas farmasi, dan fakultas
gizi

Kepada para pengampu di Fakultas Keperawatan STIKES Bethesda dan

Fakultas Kedokteran Kristen Duta Wacana, untuk menambahakan
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pembelajaran mengenai telehealth berupa workshop, agar para mahasiswa

dapat lebih mengerti dan dapat mengaplikasikanya di kemudian hari
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